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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian
Pokok bahasan atau variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah gaya kepempimpinan dan kompensasi, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah produktifitas kerja karyawan.  Objek yang akan diteliti adalah variabel-variabel tersebut. Tempat penelitian diadakan di PT SDS Bandung. Alasan mengadakan penelitian di PT SDS Bandung adalah kemudahan mendapatkan data penelitian dan hasil penelitian dapat digunakan dalam praktek kerja sehari-hari penulis.
3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama bulan Maret – Agustus 2015 dan sidAng tesis Agustus 2015. Penelitian dimulai dengan penelitian pendahuluan, menyusun proposal, penyusunan instrumen, uji coba instrumen, pengumpulan data, tabulasi dan analisis data, menyusun naskah tesis sampai dengan ujian tesis. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1. berikut
Tabel 3.1
Waktu Penelitian dan Sidang Tesis

	No
	Kegiatan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	1
	Penelitian Pendahuluan
	
	
	
	
	
	

	2
	Menyusun Proposal
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Instrumen,
Uji Coba Instrumen
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan Data, Tabulasi dan  Analisis Data
	
	
	
	
	
	

	5
	Menyusun Naskah Tesis
	
	
	
	
	
	

	6
	Ujian Tesis
	
	
	
	
	
	




3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya (Sugiyono, 2011:29). Melalui penelitian deskriptif maka akan diperoleh:
a. Deskripsi gaya kepemimpinan situasional karyawan PT SDS Bandung Bandung.
b. Deskripsi kompensasiPT SDS Bandung.
c. Deskripsi produktifitas kerja PT SDS Bandung.
Sedangkan penelitian verifikatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenaran hasil penelitian (Arikunto, 2010). Dalam hal ini penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetahui:
a. pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap produktifitas kerja PT SDS Bandung.
b. pengaruh kompensasi terhadap produktifitas kerja PT SDS Bandung.
c. pengaruh gaya kepemimpinan situasional dan kompensasi secara bersama-sama terhadap produktifitas kerja PT SDS Bandung.
3.2.2 Bentuk Penelitian Kuantitatif
Bentuk penelitian berupa kuantitatif yaitu meneliti “Pengaruh Gaya kepemimpinan situasional dan Kompensasi terhadap Produktifitas kerja Pada PT SDS Bandung”.
3.2.3 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2011:61). Kenneth (Silalahi, 2009: 253) mengatakan bahwa populasi adalah jumlah total dari seluruh unit atau elemen dimana penyelidik tertarik. Populasi dapat berupa organisme, orang atau sekelompok orang, masyarakat, organisasi, benda, objek, peristiwa, atau laporan yang semuanya memiliki ciri dan harus didefinisikan secara spesifik dan tidak mendua. Sugiyono (2007: 61) menjelaskan Populasi adalah: “Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Sesuai dengan ruang lingkup penelitian yang akan dijadikan populasi adalah seluruh karyawan PT SDS Bandung berjumlah 80 orang.
b. Sampel
 	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2011:62). Penarikan sampel perlu dilakukan mengingat jumlah populasi yang terlalu besar, sedangkan waktu, biaya dan kemampuan terbatas. Dalam menarik sampel dari populasi, sampel yang representatif harus diupayakan agar setiap subjek dalm populasi memiliki peluang yang sama menjadi unsur sampel. Keabsahan sampel terletak pada sifat dan karakteristiknya, mendekati populasi atau tidak, bukan besar atau banyaknya. Sehubungan dengan jumlah populasi yang ada maka penulis tetapkan untuk mengambil sampel.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. dan diperoleh sampel sebanyak 55 orang.
c. Proses Pengumpulan Data
a) Instrumen Penelitian
(a) Variabel Bebas (Independent Variable)
	Variabel independen menurut Sugiyono (2011:4) sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan situasional dan kompensasi. Secara konseptual, gaya kepemimpinan situasional merupakan nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan kekuatan pendorong yang dimiliki bersama oleh setiap individu dalam lingkungan kerja suatu organisasi. Gaya kepemimpinan situasional juga merupakan perilaku yang dilakukan berulang-ulang oleh setiap individu dalam suatu organisasi dan telah menjadi kebiasaan dalam pelaksanaan pekerjaan. Kompensasi (Taufik,2002) adalah dorongan yang ada dalam diri karyawan untuk melakukan perbuatan atau tingkah laku dan untuk mencapai tujuan tertentu. Variabel independen dapat dilihat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.2.
Variabel Gaya kepemimpinan situasional (X1) dan Kompensasi  (X2)
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Variabel X (bebas) Gaya kepemimpinan situasional
	1) Pimpinan  yang mempunyai rasa tugas dan daya pergaulan yang tinggi dan menggunakannya secara tepat
2) Pimpinan motivator yang baik 
3) Pimpinan bekerja mempunyai standar yang tinggi,
4) Pimpinan  memperlakukan setiap karyawan sama 
5) Pimpinan menyenangi manajemen secara tim.
6) Pimpinan mudah bergaul dengan setiap karyawan
7) Pimpinan merupakan orang yang serba mengetahui pekerjaan bawahannya.
8) Pimpinan mempunyai rasa tugas yang tinggi.
9) Pimpinan mampu mengembangkan bawahannya  secara individual.
10) Pimpinan memegang teguh peraturan dan prosedur serta mengendalikan sungguh-sungguh dalam pelaksanaannya.
11) Pimpinan mampu melakukan pembagian tugas/pekerjaan bawahannnya.
12) Pimpinan mampu mengambil keputusan dengan tepat.
13) Pimpinan menghargai bawahannya
14) Pimpinan memberikan hukuman kepada karyawan yang melakukan tindakan melanggar aturan
15) Pimpinan selalu memberdayakan para karyawan.
16) Pimpinan selalu memperhatikan keluarga para karyawan
17) Pimpinan selalu empati terhadap masalah pribadi para karyawan
18) Pimpinan dapat membedakan kepentingan pribadi dan keluarganya.


	Likert
1 sampai dengan 5

	Variabel
Kompensasi (x)
	1. Bekeja pada perusahaan ini membuat saya berguna di dalam kehidupan bermasyarakat
2. Atasan selalu memberikan perhatian pada karyawan
3. Dalam menyelesaikan masalah Atasan bertindak bijaksana 
4. Hubungan kerja antara Atasan bawahan baik dan tidak kaku
5. Pemberian  penghargaan bagi karyawan yang berprestasi akan memberi Kompensasi kerja karyawan 
6. Prakarsa yang disampaikan oleh bawahan akan dirinilai positif oleh Atasan
7. Atasan memberikan pelatihan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
8. Di perusahaan ini standar prestasi jelas
9. Atasan selalu mengkomunikasikan dengan bawahan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha  pencapaian tugas
10. Atasan selalu memberikan pujian biaa ada karyawan yang menjalankan tugas pekerjaan dengan memuaskan
11. Situasi Iingkungan kerja baik dan menyenangkan
12. Sarana pendukung dan peralatan bekerja sangat memadai
13. Hampir setiap pekerjaan dapat saya laksanakan dengan baik
14. Pimpinan dan rekan kerja banggan tidak pernah komplain terhadap pelayanan yang saya berikan
15. Tugas dan tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan pendidikan dan kemampuan saya
16. Hubungan kerja déngan sesama rekan kerja berjalan dengan baik
17. Besarnya gaji yang diperoleh sesual dengan pekerjaan yang dilakukan
18. Prestasi karyawan selalu dinilai dengan teliti dan benar
19. Saya mendapat kesempatan untuk belajar hal-hal yang baru
20. Saya memiliki peluang dan kesempatan untuk mengembangkan ketempilan dan kemampuan saya
	



(b) Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel dependen menurut Sugiyono (2011: 4) sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen.  Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel dependen adalah Produktifitas yang secara konsepsional diartikan sebagai produktifitas merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan perilaku dan hasil kerja atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan. Variabel dependen tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.4
Tabel 3.3
Variabel Produktifitas kerja (Y)
	Variabel
	Indikator
	Skala

	Variabel Tetikat Produktifitas kerja  (Y)
	1. Dalam bekerja saya selalu mematuhi peraturan yang berlaku
2. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan
3. Selalu bekerja dengan sungguh-sungguh, tekun dan ulet dalam melaksanakan tugas dari perusahaan
4. Mampu untuk memperbaiki kekeliruan yang telah terjadi dalam melaksanakan pekerjaan
5. Bidang pekerjaan yang ditugaskan sesuai dengan kemampuan kerja yang dimiliki 
6. Selalu hadir di tempat kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
7. Meninggalkan tempat kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
8. Menyelesaikan pekerjaan selalu tepat pada jadwal yang telah ditentukan oleh perusahaan 
9. Selalu menggunakan jam kerja dengan seefektif dan sebaik-baiknya
10. Bila ada waktu luang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan yang lain
11. Setiap tugas yang diberikan oleh atasan dilaksanakan dengan baik
12. Selalu bersemangat dan berkinerja tinggi dalam mengerjakan tugas pekerjaan
13. Selalu berusaha meningkatkan keterampilan dan pengetahuan untuk meningkatkan mutu hasil kerja
14. Selalu berusaha agar mutu dan jumlah hasil kerja lebih baik dibandingkan dengan pegawai lainnya
15. Senantiasa bekerja sama dengan rekan sekerja dalam memecahkan masalah pekerjaan yang dianggap sulit, untuk memperoleh hasil kerja yang baik
	



b) Uji Coba Instrumen
Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, maka kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian ini. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu harus valid dan reliabel.
c) Pengujian Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010). Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.  
Dalam penelitian ini, proses pengolahan uji validitas dilakukan terhadap 30 responden dengan menggunakan software SPSS. Untuk mengetahui apakah data instrumen tersebut valid atau tidak, dapat dilihat dari ketentuan hasil pengolahan pada SPSS table Item-Total Statistics  pada kolom Corrected Item-Total Correlation harus lebih besar dari 0,2. Butir yang dinyatakan valid harus memenuhi syarat di atas 0,2 (Sufren & Yonathan Natarael ,2013:56 ). Dasar pengambilan keputusan adalah:
a) Bila  nilai  r  positif  dan  rhitung  >  rtabel,  maka  pernyataan  dalam kuesioner dinyatakan valid dan dapat dianalisis dengan komputer.
b) Bila nilai r negatif dan rhitung < rtabel, maka pernyataan tersebut tidak valid dan tidak dapat dianalisis melalui komputer.
d) Pengujian Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skala yang dibuat pada kuesioner secara internal sudah konsisten atau tidak. Pengujian konsistensi skala menggunakan uji reliabilitas yang akan memberikan koefisien alfa yang bernilai antara 0 - 1.
 Untuk menghitung indeks reliabilitas butir-butir pernyataan valid terhadap 30 responden penelitian adalah dengan menggunakan metode konsistensi internal yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali   saja   kemudian   di analisis   dengan   menunjukkan   besarnya   nilai Cronbach Alpha (α) dengan SPSS. Dasar keputusan reliable adalah Cronbach Alpha (α) > 0,60
a) Butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel bila r alpha > 0.60 (menurut teori Alpha Cronbach).
b) Butir pernyataa dalam kuesioner dinyatakan tidak reliabel bila  r alpha < 0.60 (menurut teori Alpha Cronbach).
d. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan untuk melakukan analisis terhadap jawaban sementara atau hipotesis dari rumusan masalah dalam penelitian ini bersumber dari dua data, yaitu:
a) Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari responden berupa data opini dan kuisioner yang disebarkan.
b) Data Sekunder	
Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung, yaitu data tersebut diperoleh dari perusahaan.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh melalui:
1) Kuisioner
Yaitu proses memperoleh data dengan cara mengumpulkan data melalui daftar pertanyaan dan penyebaran angket kepada para konsumen. Dari jawaban tersebut diharapkan akan diketahui reaksi dan pendapat mereka secara langsung sehingga dapat memudahkan penulis dalam menganalisa apa yang menjadi topik dalam penelitian ini.
2) Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literature, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian.
c. Hipotesis Statistik
  Menurut Sugiyono (2011:84) mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian. Arikunto (2010) mengungkapkan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis adalah suatu pernyataan terhadap suatu hal yang bersifat sementara dan harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
	H10 : 
	Tidak Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan situasional yang siginifikan dan positif terhadap produktifitas kerja PT SDS  Bandung.

	H1A:
	Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan situasional yang siginifikan dan positif terhadap produktifitas kerja PT SDS  Bandung.

	H20 : 
	Tidak Terdapat pengaruh kompensasi yang siginifikan dan positif terhadap produktifitas kerja PT SDS  Bandung.

	H2A:
	Terdapat pengaruh kompensasi yang siginifikan dan positif terhadap produktifitas kerja PT SDS  Bandung.

	H30 : 
	Tidak Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan situasional dan kompensasi secara bersama-sama yang siginifikan dan positif terhadap produktifitas kerja PT SDS  Bandung.

	H3A:
	Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan situasional dan kompensasi secara bersama-sama yang siginifikan dan positif terhadap produktifitas kerja PT SDS  Bandung.


e. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh baik melalui hasil kuesioner dan bantuan wawancara. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif yang mnggunakan analisis statistic. Analisis ini ini terbagi dalam dua kelompok, yaitu: Statistik Deskriptif dan Uji Hipotesis.
1) Statistik Deskriptif
    Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi dengan deskripsi persentase butir-butir variabel dan deskripsi skor total variabel.
2) Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah atau sub-masalah yang diajukan peneliti, yang dijabarkan pada rumusan masalah penelitian. Melalui penelitian ilmiah, hipotesis akan dinyatakan ditolak atau diterima. Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh variabel bebas (X) yaitu Gaya kepemimpinan situasional (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap satu variabel terikat (Y) yaitu Produktifitas kerja .
Pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji Regresi Linier (Sufren dan Yonathan Natanael, 2013:93)  yang meliputi :
1) Regresi Sederhana:
      Untuk menguji kebenaran hipotesis langkah pertama yang dilakukan adalah pengujian secara parsial melalui uji t. Adapun rumusan hipotesis dengan menggunakan Uji t adalah sebagai berikut:
H0	:	x1 = x2 = y = 0
Artinya variasi variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas (variabel terikat) dan terdapat pengaruh diantara kedua variabel yang diuji
Ha	:	x1   x2 y   0
Artinya variasi variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel tidak bebas (variabel terikat) dan terdapat pengaruh antara dua variabel yang diuji. Pengujian dilakukan melalui uji t dengan membandingkan thitung (th) dengan t tabel (tt pada  0,05. Apabila hasil perhitungan menunjukkan:
a) th  ≥ tt  maka H0 ditolak dan Ha diterima
     Artinya variasi variabel bebas dapat menerangkan variabel tidak bebas (variabel terikat) dan terdapat pengaruh diantara kedua variabel yang diuji
b) th < tt maka H0 diterima dan Ha ditolak
Artinya variasi variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel tidak bebas (variabel terikat) dan terdapat pengaruh antara dua variabel yang diuji.
       Untuk membuktikan hipotesis pertama, yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh secara keseluruhan dihitung koefisien determinasi multipelnya (R2). Jika R2 yang diperoleh dari hasil perhitungan mendekati 1 (satu), maka semakin kuat model tersebut dapat menerangkan  variabel tergantungnya. 
		      Hipotesis diterima apabila titik lebih besar dari t tabel    (th > tt) atau diperoleh harga p < 0,05. Untuk membuktikan hipotesis kedua, masing-masing koefisien regresinya diuji dengan uji t. Hasil uji t bermakna apabila diperoleh  thitung lebih besar dari ttabel (th > tt) atau diperoleh harga probabilitas signifikannya < 0,05 (). Untuk pengaruh yang dominan ditentukan oleh koefisien regresi terbesar. 
2) Regresi Berganda
Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat signifikasi pengaruh variable-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variable dependen dilakukan dengan mengguakan uji F test yaitu dengan cara membandingkan antara F hitung dengan F table.
Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beberapa variabel bebas (X) yaitu Gaya kepemimpinan situasional (X1),  Kompensasi (X2) dan Gaya kepemimpinan situasional dan Kompensasi (X3) terhadap satu variabel terikat (Y) yaitu Produktifitas kerja . Persamaan regresi linier berganda menggunakan rumus sebagai berikut :

 Y = a + b1X1+b2X2+ b3X3+e
	Y
	=
	Produktifitas kerja 

	a
	=
	Konstanta

	b1
	=
	Koefisien regresi antara Gaya kepemimpinan situasional terhadap Produktifitas kerja .

	b2
	=
	Koefisien antara Motivasi Kerja terhadap Produktifitas kerja .

	b3
	=
	Koefisien regresi antara Gaya kepemimpinan situasional dan Kompensasi  terhadap Produktifitas kerja 

	e
	=
	error

	X1
	=
	Gaya kepemimpinan situasional

	X2
	=
	Kompensasi

	X3
	=
	Gaya kepemimpinan situasional dan Kompensasi


 Beberapa uji klasik yang terkait dengan analisis data dengan menggunakan  Uji Regresi  :
a. Uji Normalitas Data
Menurut Santoso (2002:212), tujuan uji Normalitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel bebas, variable terikat atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model dstribusi yang tidak baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terdapat nilai standar residual hasil persamaan regresi. Apabila probabilitas hasil uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar  dari 0,05 (5%) maka distribusi normal dan sebaliknya terdistribusi tidak normal.
b. Uji Multikolinearitas 
             Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model regresi adalah melihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF), dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance mendekati 1, serta nilai VIF disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi (Santoso,2000).
c. Uji Heteroskedastisitas
		Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah kesalahan (error) pada data kita memiliki varians yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas memiliki suatu kondisi bahwa varians error berbeda dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
d. Uji Otokorelasi
                               Uji Otokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (error) suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya.
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